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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

Model Problem Based Intruction terhadap hasil belajar siswa. Peneliti ini dilaksanakan 

di SDN 107437 Tanjung Bampu. Metode peneliti yang digunakan yaitu model 

pembelajaran dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Eksperimen quasi. 

Populasi dalam peneliti ini seluruh siswa kelas III di SDN 107437 Tanjung Bampu yang 

terdiri dari dua kelas, pada kelas III-A berjumlah 19 siswa dan pada kelas III-B 

berjumlah 12 siswa. Dengan kelas III-A sebagai kelas eksperimen dan kelas III-B 

sebagai kelas kontrol, pengambilan sampel yang dilakukan dengan tehnik acak. 

Pengumpulan data adalah menggunakan tes hasil belajar siswa. Hasil analisis jumlah 

nilai tes diperoleh nilai signifikan hasil peneliti ini dapat diketahui bahwa hipotesis 

terbukti, melalui uji independen antara dua faktor Chi kuadrat hasil dengan taraf 

signifikan α = 0,05 diperoleh        
   18,15 >  (     )( )

 = 5,99. Dari Pengujian 

hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Intruction ada pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA di kelas III SDN 107437 Tanjung Bampu Kec. STM Hulu T.P 

2022/2023. 

 

Kata Kunci: Model Problem Based Intruction, Hasil Belajar Siswa 
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Abstract 

This research was conducted with the aim of knowing whether there is an influence of 

the Problem Based Instruction Model on student learning outcomes. This research was 

carried out at SDN 107437 Tanjung Bambu. The research method used is the learning 

model with the research design used is a quasi experiment. The population in this study 

were all students in class III at SDN 107437 Tanjung Bambu, which consisted of two 

classes, in class III-A there were 19 students and in class III-B there were 12 students. 

With class III-A as the experimental class and class III-B as the control class, the 

sampling was carried out using a random technique. Data collection is using student 

learning outcomes test. The results of the analysis of the number of test scores obtained 

a significant value from the results of this researcher. It can be seen that the hypothesis 

is proven, through an independent test between two Chi squared factors, the results with 

a significant level of α = 0.05 obtained X_count^2= 18.15 > X_((0.095)(3) ))^2= 5.99. 

From testing the hypothesis, it can be concluded that by using the Problem Based 

Instruction learning model there is a significant influence on student learning outcomes 

in science subjects in class III SDN 107437 Tanjung Bambu Kec. STM Hulu T.P 

2022/2023. 

 

Keywords: Problem Based Instruction Model, Student Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan dalam arti teknis adalah proses dimana masyarakat,melalui lembaga-

lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain) dengan 

sengaja mentranspormasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai, dan 

keterampilan-keterampilan dari generasi ke generasi Dwi Siswoyo,( 2008:18). 

Pendidikan juga merupakan cara yang di tempuh untuk mencerdaskan bangsa dan 

menciptakan generasi baru bagi penerus bangsa Indonesia. Pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berguna bagi orang lain. Pendidikan merupakan salah satu aspek penentu 

keberhasilan suatu bangsa, pentingnya pendidikan bagi masyarakat Indonesia sudah 

ditekankan pada masa sebelum kemerdekaan. 

Tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mampu menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah mengubah tingkah laku anak 
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didik agar menjadi manusia yang dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai 

anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berbeda. 

Manfaat pendidikan bagi seseorang yaitu agar dapat mengembangkan potensi dirinya 

sehingga akan mendapatkan kekuatan spiritual, keagamaan, lalu bisa mengendalikan 

dirinya, memiliki pribadi yang lebih baik dan juga meningkatkan kecerdasan, memiliki 

akhlak yang mulia disertai berbagai keterampilan untuk dirinya dan masyarakat secara 

luas dan juga bagi bangsa dan Negara. 

Meningkatkan kualitas pendidikan guru juga diharapkan memiliki pengetahuan 

dan keterampilan untuk menyampaikan materi pelajaran melalui berbagai pendekatan 

pembelajaran yang relevan. Karena kualitas pembelajaran dan hasil belajar juga 

tergantung pada kemampuan guru dalam melakukan pendekatan. Oleh berbagai hasil 

yang diantaranya adalah, kemampuan siswa dan kemampuan guru itu sendiri dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar dan  memaksa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Salah satu kemampuan guru ini yang harus dikuasai adalah pemilihan 

dan penerapan metode yang kurang tepat akan berdampak pada hasil belajar siswa yang 

kurang baik dan membuat siswa juga menjadi malas untuk belajar. Berdasarkan 

observasi ini yang akan dilaksanakan dengan guru kelas III SDN 107437 Tanjung 

Bampu Kec. STM Hulu Tahun Pelajaran 2022/2023 bahwa kesulitan yang dihadapi 

guru maupun siswa dalam proses pembelajaran IPA masih saja terjadi. Materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru belum dapat dikuasai oleh siswa secara 

tuntas hingga belum diperoleh hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, dimana nilai 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditentukan oleh 

sekolah. Rendahnya nilai IPA ini dilihat karena pada umumnya siswa tidak termotivasi 

untuk mengikuti pelajaran IPA dan model yang digunakan guru kurang bervariasi. 

Sehingga hal ini disebabkan karena siswa hanya mendegarkan penjelasan guru. Guru 

lebih banyak menyampaikan materi melalui ceramah dan latihan soal. Pemberian tugas 

berupa pekerjaan rumah (PR) dari guru sering tidak dikerjakan oleh siswa. Persiapan 

dari guru ketika akan mengajar juga kurang optimal sehingga menyebabkan siswa jenuh 

dalam melaksanakan proses belajar. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). 

Eksperiment semu merupakan eksperimen dimana tidak seluruh variabel yang dapat 

memengaruhi variabel terikat dapat dikontrol (Suharsaputra, 2014:154). Peneliti ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model Problem Based 

Intruction.Peneliti akan membagi menjadi dua kelompok, yaitu satu kelas eksperimen 

dan satu kelas kontrol. Desain peneliti yang digunakan adalah desain pre test dan post 

test yang ditunjukkan pada table 3.2. Desain ini melengkapi kelompok kontrol maupun 

perubahan tetapi juga menambahkan suatu pre test untuk menilai perbedaan antara dua 

kelompok sebelim studi dilakukan. 

 

Kelas Pre test Perlakuan Post test 

Quasi Eksperimen 𝑇1 𝑥1 𝑇1 

Kontrol 𝑇2 𝑥2 𝑇2 

 

Keterangan: 

𝑇1 : Test Awal 

𝑇2 : Test Akhir 

𝑥1:Kemampuan siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Basde 

Intruction (PBI). 

𝑥2:Kemampuan siswa tanpa menggunakan model Problem Based Intruction (PBI). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian yang dilaksanakan quasi eksperimen 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar IPA serta pengaruh Model Problem Based 

Intruction yang dilaksanakan di SDN 107437 Tanjung Bampu Kec. STM Hulu Tahun 

Pelajaran 2022/2023 dengan alokasi 2x35 menit.Hasil peneliti ini terdiri dari tes awal 

pre test di kelas III-A dan kelas III-B dengan distribusi frekuensi relative hasil pre test 

kelas III-A dan kelas III-B. Rata-rata hasil post test kelas yang diajarkan dengan Model 

Problem Based Intruction, rata-rata hasil post test kelas yang diajarkan pembelajaran 

Konvesional. Setelah dilakukan tes awal maka dilakukan perlakuan (pembelajaran) 
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kepada kelas III-A dan kelas III-B. Setelah itu dilakukan tes akhir untuk mengetahui 

perlakuan pembelajaran mana yang lebih baik untuk diajarkan. 

Hasil rata-rata tes akhir hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 107437 Tanjung 

Bampu Tahun Pelajaran 2022/2023, telah ditentukan untuk kelas yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran model Problem Based Intruction (PBI) adalah kelas III-A 

dan kelas yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran Konvesional adalah kelas 

III-B. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 107437 Tanjung Bampu untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam mata pelajaran IPA dengan menggunakan Model PBI di kelas 

III SDN 107437 Tanjung Bampu Kec. STM Hulu Tahun Pelajaran 2022/2023. Sebelum 

diperlakukan pembelajaran terlebih dahulu peeliti melakukan pre test dan diperoleh data 

tes awal dengan rata-rata kelas III-A adalalah 37,75. Dan nilai rata-rata kelas III-B 

adalah 34,09. Setelah melakukan tes awal selanjutnya peneliti melaksanakan 

pembelajaran dimana sebelumnya peneliti melakukan kelas mana yang akan diajarkan 

dengan Model PBI dan kelas mana yang akan diajarkan dengan pembelajaran 

Konvesional   dengan cara membandingkan nilai rata-rata terendah dan nilai rata-rata 

tertinggi. Kelas yang nilai rata-ratanya terendah maka akan diajarkan dengan 

menggunakan Model PBI, sedangkan yang kelas nilai rata-ratanya tertinggi akan 

diajarkan dengan pembelajarankonvesional. Uji normalitas post test kelas III-A 

diperoleh       (    ) (  ) atau 0,179   0,190 untuk α = 5 % dari jumlah siswa 18. 

Karena              maka    diterima, sehingga data Post test kelas III-A berditribusi 

normal. 

Uji normalitas pada kelas III-B diperoleh       (    ) (  ) atau 0,136 < 0,184 

untuk α = 5 %. Karena             maka    diterima sehingga dapat disimpilkan 

bahwa tes akhir kelas konvesional berdistribusi normal. Uji homogenitas pada kelas 

yang di ajarkan dengan model PBI dan kelas Konvesional diperoleh F= 1,659 dan  

 (    ) (     ) =2,108  maka    sehingga dinyatakan data tes akhir pada kelas Model 

Pemebelajaran PBI dan kelas konvesional homogen atau sama. Uji statistik antara dua 

faktor untuk kelas III-A ( Model pembelajaran problem based instruction) dan kelas III-

B Konvesional diperoleh nilai  

       
 =18,15>   (   )(   )(   )

  5,99 dan dk (2-1) (3-1). Dengan kriteria pengujian 
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hipotesis bawah         
  >    (   )(   )(   )

  .Sehingga    ditolak     diterima. 

Sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Intruction terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III SDN 

107437 Tanjung Bampu Kec. STM Hulu Tahun Pelajaran 2022/2023.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat di ambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah diajarkan dengan 

menggunakan Model PBI dengan materi Menjaga Lingkungan adalah 84 Di kelas 

III SDN 107437 Tanjung Bampu Kec. STM Hulu Tahun Pelajaran 20220/2023. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvesional dengan materi Menjaga Lingkungan 

adalah  60 atau telah meningkat di kelas III SDN 107437 Tanjung Bampu Kec. 

STM Hulu Tahun Pelajaran 2022/2023. 

3. Ada pengaruh pada hasil belajar siswa materi Menjaga Lingkungan setelah 

penerapan Model PBI pada mata pelajaran IPA di kelas III SDN 107437 Tanjung 

Bampu Kec. STM Hulu Tahun Pelajaran 2033/2023. 
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